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Abstrak

Kegiatan Pengabdian ini diawali dengan penandatangan kontrak antara pelaksana dengan pihak Yayasan Pondok
Pesantren Al-Ikhlashiyah Sisik Timur sebagai mitra, selanjutnya tim pelaksana dengan mitra melakukan Forum Group
Discussion (FGD) yang bertujuan untuk membentuk kader sampah sedangkan tim pelaksana dalam ini sebagai fasilitator
untuk menyampaikan tugas dan fungsi Kader Sampah. Setelah terbentuk kader sampah di pihak mitra, selanjutnya tim
pelaksana memberikan sosialisasi. Sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan pendidikan kepada Kader Sampah melalui
pemberian materi oleh tim pelaksana sebagai ahli lingkungan tentang jenis-jenis sampah, Dampak sampah terhadap
lingkungan dan kriteria lokasi TPA yang memadai, dan Dampak pupuk kimia terhadap tanah dan tanaman. Berdasarkan
hasil kegiatan PKM yang telah dilakukan telah terbentuk kader sampah di lingkungan Yayasan Pondok Pesantren Al-
Ikhlashiyah sebagai mitra dan telah dilaksanakan dengan baik pelatihan pembuatan pupuk organik cair

Kata Kunci: Pupuk Organik Cair (POC); Pengolahan Sampah; Kader Sampah; Pondok Pesantren.

Abstract

This Community Service activity began with the signing of a contract between the executor and the Al-lkhlashiyah Sisik
Timur Islamic Boarding School Foundation as partners, Furthermore, the implementation team with partners conducted a
Forum Group Discussion (FGD) which aimed to form waste cadres, while the implementation team in this as a facilitator to
convey the tasks and functions of Waste Cadres. After forming a waste cadre on the partner side, then the implementation
team provides socialization. This socialization aims to provide education to Waste Cadres through the provision of material
by the implementation team as environmental experts about the types of waste, the impact of waste on the environment
the criteria for the location of adequate landfills, and the impact of chemical fertilizers on soil and plants. Based on the
results of PKM activities that have been carried out, waste cadres have been formed within the Al-lkhlashiyah Islamic
Boarding School Foundation as partners and training on making liquid organic fertilizer has been carried out well.
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PENDAHULUAN

Yayasan Pondok Pesantren Al-Ikhlashiyah Sisik Timur berdiri sejak tahun 1991 yang berlokasi di Dusun
Sisik Timur Desa Sisik Kecamatan Pringgarata Kabupaten Lombok Tengah NTB. Pada awal berdirinya hanya
ada 10 santri dan satu guru yang mengkaji kitab kuning dengan sistem duduk bersila, tanpa adanya asrama
dan santri yang mugim. Seiring berjalannya waktu pada tahun 2006 mulai di buka Pendidikan formal pada
jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) Islam dan pada tahun 2008 mulai di buka Pendidikan formal pada
jenjang Madrasah Aliyah (MA), akan tetapi sampai sekarang masih mempertahankan sistem duduk bersila
dan mengkaji kitab kuning mulai dari jenjang Awaliyah hingga Mutawassitah.

Adapun jumlah santri yang tinggal di asrama (mugim) pada saat ini yaitu berjumlah 290 orang dan
Asaatidz/ah berjumlah 35 orang, Pendidikan formal di laksanakan dari pagi hingga sore hari sedangkan untuk
Pendidikan non formal yakni Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) dari setelah maghrib sampai jam 20.30 dan
setelah subuh sampai jam 06.00.

Selain belajar formal dan non formal para santri juga dibekali dengan kegiatan-kegiatan yang dapat
mengasah hard skill dan soft skill para santri, selain itu juga di Yayasan Pondok Pesantren Al-Ikhlashiyah Sisik
Timur para santri di didik mandiri dengan cara Sebagian santri memasak sendiri dan semua santri mencuci
pakaian sendiri tidak disediakan jasa laundry. Setiap pagi dan sore para santri harus membersihkan semua
halaman sesuai dengan jadwal masing-masing.

Akan tetapi yang menjadi permasalahan yaitu para santri membuang sampah ke sungai atau dengan
cara dibakar, padahal hal ini dapat merusak lingkungan seperti banjir (Nggilu et al., 2020) dan mengganggu
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Kesehatan (Mulasari, 2014). Hal ini sebagai akibat dari kurangnya kader sampah yang mampu memberikan
pengetahuan dan mengasah keterampilan dalam memilih dan mengolah sampah. Menyadari masalah hal ini,
beberapa program telah dibuat oleh pengurus Yayasan Pondok Pesantren Al-lIkhlashiyah agar lingkungan
pondok tetap bersih dari sampah yaitu: 1) Jum’at bersih, merupakan program mingguan yang diikuti oleh
semua santri, dan 2) 30 Menit menyapu halaman setiap pagi dan sore, merupakan program harian yang harus
dilakukan oleh setiap santri sesuai dengan jadwal yang telah dibuat. Setelah beberapa program dibuat
pengurus Yayasan Pondok Pesantren Al-Ikhlashiyah tersebut, permasalahan yang sampai sekarang masih
menjadi tugas bagi pengurus Yayasan Pondok Pesantren Al-Ikhlashiyah yaitu sampah yang menumpuk dan
tidak bisa memilah dan mengolah sampah sehingga sampah bercampur dan menumpuk di Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) sampah. Sedangkan Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah berada di dekat
sungai, dan air lindi dari tumpukan sampah tersebut akan mengalir ke sungai sehingga akan mengakibatkan
air sungai tercemar (Apriyani & Lesmana, 2020).

METODE PELAKSANAAN
Gambar 1 berikut ini adalah tahapan atau langkah-langkah dalam melaksanakan solusi yang ditawarkan
untuk mengatasi permasalahan mitra:

1 FGD antara tim pelaksana dan mitra

(Pengurus YPP Al-lkhlashiyah)

l

N
[ 4 ]
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Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan

Forum Group Discussion (FGD)

Forum Group Discussion (FGD) antara tim pelaksana dengan mitra dalam hal ini yaitu Pengurus
Yayasan Pondok Pesantren Al-lIkhlashiyah. Tujuan dari FGD adalah untuk Pembentukan Kader sampah. Tim
pelaksana dalam ini sebagai fasilitator untuk menyampaikan tugas dan fungsi Kader Sampabh.

Kegiatan Forum Group Discussion (FGD) ini dilaksanakan di Aula Yayasan Pondok Pesantren Al-
Ikhlashiyah pada hari, Sabtu 11 Februari 2023. Adapun hasil dari kegiatan ini yaitu terbentuknya kader sampah
Yayasan Pondok Pesantren Al-lkhlashiyah, tabel berikut merupakan Kader Sampah Yayasan Pondok
Pesantren Al-lIkhlashiyah.

Tabel 1. Struktur Kader Sampah Yayasan Pondok Pesantren Al-lkhlashiyah

Nama Jabatan
Harianto Ketua
Siska Yulianti Sekretaris
Rosiana Anggota
Yana Aulia Anggota
Risma Dewi Puji Rahayu Anggota
Ningsih Anggota
Hermayanto Anggota
Hasan Anggota
Muslim Anggota

Sosialisasi Kepada Kader Sampah

Kegiatan Sosialisasi ini dilaksanakan setelah terbentuk kader sampah dari pihak mitra, dan kegiatan ini
juga dilaksanakan pada hari yang sama dengan kegiatan FGD yaitu pada hari, Sabtu 11 Februari 2023.
Sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan pendidikan kepada Kader Sampah melalui pemberian materi oleh
tim pelaksana sebagai ahli lingkungan tentang jenis-jenis sampah (Dobiki, 2018), Dampak sampah terhadap
lingkungan dan kriteria lokasi TPA yang memadai (Manurung & Santoso, 2020) (Agustina et al., 2017), dan
Dampak pupuk kimia terhadap tanah dan tanaman (Junita Zega et al., 2023) (Syamsiyah et al., 2023).

97



Wardatul Jannah, Riana, Sunardi
Abdinesia: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Volume 4 Nomor 1, Februari 2024: 96-100

Pelatihan Pengolahan Sampah

Pada kegiatan pelatihan ini tim pelaksana sebagai pemateri dan pembimbing, sedangkan mitra dalam
hal ini kader sampah dan beberapa santri sebagai perwakilan sebagai peserta pelatihan, sehingga jumlah
peserta dalam pelatihan sebanyak 32 orang, dan kegiatan ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 11 Februari 2023
di Aula Yayasan Pondok Pesantren Al-Ikhlashiyah. Kegiatan ini bertujuan menambah keterampilan kader
sampah dalam mengolah sampah organic rumah tangga menjadi pupuk organic cair (POC). Adapun hasil
(output) dari kegiatan ini adalah pupuk organic cair (POC), Gambar 2 berikut merupakan proses pembuatan
pupuk organic cair (POC) menggunakan pupuk organic cair (POC) yakni nasi basi sebagai biomolekul yang
bisa digunakan sebagai perawatan tanaman hias dan obat-obatan.

Fermentasi (Memasukkan Bahan 1 dan 2
— Pembuatan ‘ — ke dalam tonk komposter yang tertutup
Biomelekul (Bahan1) kemudian didiamkan selama 21 hari)
(Bahan 3)

| T

Pupuk Organik Cair (POC) bisa digunakan
dengan menyaring bahan 3, kemudian
mengaplikasikan ke tanaman hias dan obat
yang ada di kebun herbal

P—

L, Mencacahsampah sayuran |
seperti tomat, kubis, dan bayam
(Bahan 2)

Gambar 2. Proses Pembuatan Pupuk Organic Cair (POC)

Monitoring dan Evaluasi

Kegiatan monitoring dan evaluasi ini dilakukan oleh tim pelaksana yang bertujuan untuk mengetahui
kualitas Pupuk Organik Cair (POC) yang dihasilkan pada saat pelatihan. Kegiatan ini dilakukan sepekan
setelah kegiatan pelatihan yaitu pada hari sabtu 18 Februari 2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PKM ini diawali dengan penandatangan kontrak antara pelaksana PKM dengan pihak
Yayasan Pondok Pesantren Al-Ikhlashiyah Sisik Timur sebagai mitra, selanjutnya tim pelaksana dengan mitra
melakukan Forum Group Discussion (FGD) yang bertujuan untuk membentuk kader sampah sedangkan tim
pelaksana dalam ini sebagai fasilitator untuk menyampaikan tugas dan fungsi Kader Sampah.

Setelah terbentuk kader sampah di pihak mitra, selanjutnya tim pelaksana memberikan sosialisasi.
Sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan pendidikan kepada Kader Sampah melalui pemberian materi oleh
tim pelaksana sebagai ahli lingkungan tentang jenis-jenis sampah, Dampak sampah terhadap lingkungan dan
kriteria lokasi TPA yang memadai, dan Dampak pupuk kimia terhadap tanah dan tanaman.

Gambar 3. Kegiatan Sosialisasi

Selanjutnya untuk menambah kemampuan kader sampah dalam mengelola sampah organic menjadi
pupuk cair organic, tim pelaksana memberikan pelatihan pengelolaan sampah organic menjadi pupuk cair
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organic. Pelatihan ini diikuti oleh kader sampah dan beberapa santri dari pihak mitra. Adapun sampah yang
digunakan yaitu kacang Panjang yang sudah layu, tomat yang sudah busuk, dan nasi yang sudah basi.
Setelah semua bahan di potong, kemudian di campur dengan EM4 sebagai bioaktivator (Nur et al., 2016) dan

air cucian beras (Sifaunajah et al., 2022).

Gambar 4. Proses Pembuatan POC

Selanjutnya semua bahan ditaruh di wadah tertutup, kemudian pada hari ke-7 pupuk organic cair bisa
dipanen dengan membuat lubang pada wadah tersebut kemudian air yang diperoleh bisa digunakan sebagai
pupuk (Marpaung et al., 2014).

Pada saat setelah kegiatan praktek pembuatan pupuk organic cair, pihak pelaksana memberikan
angket kepada peserta pelatihan untuk mengetahui respon pihak mitra terhadap kegiatan PKM ini, pada table
2 berikut merupakan angket hasil dari 32 peserta pelatihan.

Tabel 2. Tabel Hasil Angket

No Pertanyaan Jumlah Responden (%)

1. Apakah anda memahami cara pembuatan pupuk organic cair dengan 100%
menggunakan sampah?

2 Apakah menurut anda bahan-bahan untuk pembuatan pupuk organic 100%
cair mudah didapatkan?

3 Apakah menurut anda alat-alat untuk pembuatan pupuk organic cair 100%
mudah didapatkan?

4 Apakah setelah mengikuti kegiatan ini anda mengenal jenis-jenis 80%
sampah?

5 Apakah menurut anda kegiatan ini bermanfaat? 100%

6 Apakah setelah mengikuti kegiatan ini anda akan mencoba 75%

mempraktikan di rumah anda?

Berdasarkan data pada Tabel 2 tersebut dapat dikatakan bahwa peserta pelatihan memberikan respon
yang positif terhadap kegiatan PKM ini karena bagi pihak mitra pembuatan pupuk organic cair ini merupakan
hal yang baru dan tidak terlalu sulit untuk dipraktekkan, selain itu alat dan bahan yang digunakan juga mudah
didapatkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan PKM yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa telah terbentuk kader
sampah di lingkungan Yayasan Pondok Pesantren Al-lkhlashiyah sebagai mitra dan telah dilaksanakan
dengan baik pelatihan pembuatan pupuk organic cair
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